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ABSTRAK 

MARIA FEBIOLA PUDUS. Pengaruh Pola Musim Terhadap Potensi Serangan 

Hama Penggerek Buah Kakao (Conopomorpha cramerella) di Kabupaten Kulon 

Progo. Dibimbing oleh YONNY KOESMARYONO. 

 

Kakao merupakan komoditas utama di Kabupaten Kulon Progo, tetapi 

tingkat produksinya sering berfluktuasi akibat adanya pengaruh dari serangan 

penggerek buah kakao di kondisi musim tertentu. Penggerek buah kakao menjadi 

hama utama dalam budidaya kakao karena dampaknya dapat menurunkan hasil 

panen secara signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh 

pola musim Kabupaten Kulon Progo terhadap potensi serangan penggerek buah 

kakao (Conopomorpha cramerella) berdasarkan pemodelan Ecoclimate Index dan 

analisis visualisasi sebaran data. Data luas serangan penggerek buah kakao 

diperoleh dari Sistem Pelaporan dan Rekapitulasi OPT, sedangkan data meteorologi 

(suhu udara, kelembaban udara, dan curah hujan) tahun 2018-2025 bersumber dari 

Stasiun Klimatologi Yogyakarta. Data tersebut diolah dan dimodelkan 

menggunakan CLIMEX 3.0 dengan memasukkan informasi parameter fisik hama 

penggerek buah kakao dari penelitian terdahulu dan Microsoft Excel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kondisi meteorologi Kabupaten Kulon Progo pada 

periode tahun tersebut cukup mendukung bagi penggerek buah kakao untuk 

melakukan pertumbuhan dan perluasan serangan terhadap komoditas kakao, 

meskipun intensitas serangnnya cenderung stabil. Serangan penggerek buah kakao 

ketika musim hujan cenderung lebih tinggi dibandingkan ketika musim kemarau.   
 

Kata kunci:  penggerek buah kakao, pemodelan indeks ekoklimat, pola musim 

  



 

 

 

  



 

 

ABSTRACT 

MARIA FEBIOLA PUDUS. The Effect of Seasonal Patterns on Potential Attack 

of Cocoa Pod Borer (Conopomorpha cramerella) in Kulon Progo. Supervised by 

YONNY KOESMARYONO.  

 

Cocoa are the leading commodities in Kulon Progo, but the production level 

often fluctuates due to the attack of cocoa pod borer in certain seasonal conditions. 

Cocoa pod borer become the mainstay in cocoa cultivation because the impact of 

the attack was able to significantly reduce crop yields. This study aims to identify 

the effect of Kulon Progo seasonal pattern on the potential attack of cocoa pod borer 

(Conopomorpha cramerella) based on the modeling of Ecoclimate Index and data 

distribution visualization. Cocoa pod borer infestation data were obtained from 

OPT Data Reporting and Recapitulation System, while meteorological data (air 

temperature, air humidity, and rainfall) of 2018-2025 period were sourced from 

Yogyakarta Climatology Station. These data processed and modeled using 

CLIMEX 3.0 by including cocoa pod borer physical parameter information from 

prior research and Microsoft Excel. The results indicates that the meteorological 

conditions of Kulon Progo in the year period are quite comfortable for cocoa pod 

borer to carry out the growth and expansion of attack on cocoa commodities despite 

the predisposed density and stabilization of the year. The infestation of attacks in 

wet season tends to be higher than in dry seasons.  

 
Keywords: cocoa pod borer, ecoclimate index modeling, seasonal pattern 
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PRAKATA 
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dengan judul “Pengaruh Pola Musim Terhadap Potensi Serangan Hama Penggerek 

Buah Kakao (Conopomorpha cramerella) di Kabupaten Kulon Progo”. 
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penulis dapat menyelesaikan studi dengan tepat waktu. 

3. Seluruh dosen dan staf Departemen Geofisika dan Meteorologi atas 
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perkebunan kakao. 

5. Muhammad Taufik Rosandi dan Astrid Louis Kathleen Pakpahan selaku 

rekan satu bimbingan penulis yang membersamai dan memberi dukungan 

selama proses penelitian dan penyusunan skripsi. 
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menjadi rekan asisten praktikum bersama dengan penulis pada mata 
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penulis merasa lebih enjoy menjalani perkuliahan di Departemen 

Geofisika dan Meteorologi. 



 

 

10. Kunto Aji, The Cottons, Tulus, Hindia, Teddy Adhitya, Perunggu, Hursa, 

Pamungkas, Reality Club, dan Lana Del Rey yang telah menghibur 
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